BAB V
PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Labuan Bajo telah menjadi salah satu dari lima destinasi super prioritas di
Indonesia. Keberadaan lima daerah super prioritas tersebut merupakan inisiatif
pemerintah pusat dalam mempercepat transformasi ekonomi, dari ekonomi berbasis
sumber daya alam menjadi sektor yang bertumpu pada perubahan nilai ekonomi
atau nilai jual. Berbeda dengan lima daerah lainnya, pariwisata Labuan Bajo
dikemas dalam segmentasi super premium. Konsep pariwisata super premium
dipahami sebagai salah satu industri kreatif yang menggerakkan ekonomi nasional
dengan menyediakan kualitas layanan yang mewah dan terbatas.

Konsep pariwisata super premium Labuan Bajo tidak bisa dilepaspisahkan
dari keberadaan Komodo di Taman Nasional Komodo yang telah menjadi salah
satu keajaiban dunia. Dalam rangka memudahkan koordinasi dan percepatan
pembangunan wisata super premium Labuan Bajo, Presiden membentuk Badan
Pelaksana Otoritas — Labuan Bajo Flores (BPO-LBF). Lembaga ini bertugas untuk
menyukseskan investasi pariwisata di Flores dan Labuan Bajo pada khususnya.
Dalam rangka menyukseskan investasi ini, pemerintah telah membangun
infrastruktur yang masif di Labuan Bajo. Ada beberapa proyek pembangunan di
Labuan Bajo, antara lain pengalihfungsian hutan Bowosie menjadi kawasan wisata
alam, pembangunan Marina Waterfront, pembangunan zona eksekutif di Golo Mori
dan eksplorasi panas bumi Wae Sano.

Dalam logika pemerintah, pelbagai proyek pembangunan ini akan
meningkatkan ekonomi masyarakat dan membuka lapangan kerja. Paradigma ini
bersumber dari bias modernisme dan kapitalisme yang beranggapan bahwa
pembangunan melalui investasi besar-besaran identik dengan pertumbuhan
ekonomi dan perkembangan teknologi. Konsekuensi dari pengutamaan sisi
ekonomi dan teknologi ini tentu mengakibatkan terabaikannya pertimbangan-
pertimbangan non-ekonomi yang penting dalam kehidupan sosial. Fenomena ini

telah terjadi dalam pembangunan pariwisata super premium Labuan Bajo.
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Pariwisata Labuan Bajo telah mendorong pemerataan pembangunan, peningkatan
pendapatan masyarakat dan penciptaan lapangan kerja baru. Berbarengan dengan
hal tersebut, pariwisata Labuan Bajo menjadi karpet merah privatisasi aset-aset
publik atas nama investasi demi melayani korporasi, pencaplokan lahan masyarakat
adat serta pengalihan fungsi hutan resapan menjadi ruang persemaian benih
modern. Agenda pembangunan pariwisata super premium menjadi medan
akumulasi modal kaum kapital dengan merampas ruang hidup masyarakat lokal.

Pembangunan pariwisata super premium Labuan Bajo terkooptasi dalam
nalar neoliberalisme. Hal ini tampak dalam tiga model studi kasus dalam tesis ini.
Pertama, daya tipu konservasi. Atas nama konservasi Taman Nasional Komodo
(TNK), pemerintah membuka karpet merah investasi untuk korporasi. Ironisnya,
masyarakat Komodo dibatasi sedemikian rupa sehingga mereka kehilangan ruang
hidup dan akses terhadap sumber ekonomi dan ekologis di kawasan itu. Kedua,
pengalihanfungsian 400 hektare hutan Bowosie. Ketiga, proyek geothermal Wae
Sano. Demi melayani kebutuhan energi di kota super premium, negara bersama
investor mengekplorasi secara paksa panas bumi di Wae Sano. Proyek geothermal
Wae Sano ini mendapat penolakan dari warga masyarakat.

Tiga contoh studi kasus dalam tesis ini mendapat resistensi dari warga.
Sejumlah perlawanan mulai digalakkan secara masif dan sistematis melalui
lembaga lembaga seperti Sunspirit for Justice and Peace Labuan Bajo, Gerakan
Warga Ata Modo dan Gerakan Perlawanan masyarakat lokal Wae Sano. Merespons
desain pariwisata yang berwatak neoliberal ini, Gereja Keuskupan Ruteng telah
melakukan riset lapangan untuk menemukan akar persoalan. Panitia Sinode IlI
Keuskupan Ruteng menemukan empat akar masalah mendasar. Pertama, masalah
personal. Masyarakat lokal Labuan Bajo cenderung bersikap malas, bermental
instan dan rentan menjual tanah kepada investor. Kedua, masalah sosial ekonomi.
Model pembangunan pariwisata di Labuan Bajo berwatak neoliberal dengan
strategi privatisasi, aneksasi regulasi dan perampasan lahan masyarakat lokal.
Ketiga, masalah sosial politik. Negara menjadi fasilitator dalam melanggengkan
perampasan ruang lingkup warga melalui regulasi yang berpihak pada investor.
Keempat, masalah kultural. Globalisasi gaya hidup melalui bisnis pariwisata

mereduksi apresiasi masyarakat Labuan Bajo terhadap eksistensi budaya lokal.
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Melihat akar persoalan tersebut, Gereja Keuskupan Ruteng memilih tema
pariwisat holistik dalam sidang pastoral post-Natal di Rumah Retret Putri Karmel
Wae Lengkas, Ruteng pada tanggal 4-7 Januari 2022. Pastoral pariwisata holistik
memilih tema: berpartisipasi, berbudaya, dan berkelanjutan. Desain pariwisata
holistik ini menjawabi persoalan pariwisata. Beberapa tahun sebelumnya, tepatnya
pada tahun 2014, Gereja Keuskupan Ruteng telah menggalang perlawanan terhadap
korporasi tambang. Bisnis pariwisata super premium Labuan Bajo saat ini memiliki
kesamaan dengan industri pertambangan. Selain memarginalisasi masyarakat lokal,
investasi usaha bisnis pariwisata memperparah deforestasi hutan dan memperkeruh
konflik sosial di masyarakat. Namun, berbeda dengan periode sebelumnya, Gereja
Keuskupan Ruteng saat ini telah terlibat mendukung agenda pembangunan
pariwisata super premium. Berdasarkan temuan dalam tesis ini, Gereja Keuskupan
Ruteng terlibat dalam proyek-proyek tersebut. Keterlibatan Gereja Keuskupan
Ruteng melalui penetapan pariwisata holistik-integral (2022) tidak dilandasi
analisis sosial kritis dan gerakan pembebasan yang holistik. Alih-alih melawan
logika pariwisata super premium yang berwatak neoliberal, Gereja telah menjadi
antek pembangunan yang melegitimasi sejumlah proyek perampasan hak-hak
masyarakat kecil. Sejumlah program pariwista holistik-integral seperti
pemberdayaan UMKM, ziarah rohani dan beberapa event festival mereduksi
masalah pariwisata semata-mata pada kepentingan ekonomi.

Berhadapan dengan problem pembangunan pariwisata super premium ini,
salah satu pendekatan yang progresif dalam mengkritisi pembangunan ialah teologi
roéng. Teologi roéng bersumber dari penggalian historis dan sosiologis masyarakat
Manggarai. Secara historis, roéng adalah masyarakat kelas dua yang berada di
bawah kepemimpinan raja atau kraeng. Roéng bertugas untuk membayar upeti
berupa hewan atau hasil bumi. Roéng yang tidak mampu membayar upeti diganti
dengan pemberian upeti berupa manusia kepada raja (taki mendi). Sedangkan
secara sosiologis, roéng berada di bawah pengaruh kuasa tuang pemerenta dan
tuang Gereja. Patronase yang kuat dalam tuang-roéng ini menyebabkan roéng
kehilangan peran sebagai subjek yang otonom dan independen. Kerentanan posisi

roéng ini direfleksikan secara teologis dengan pendekatan teologi pembebasan.
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Teologi roéng terinspirasi dari teologi pembebasan Amerika Latin. Dalam
perspektif teologi roéng, akar utama masalah pariwisata super premium di Labuan
Bajo ialah kapitalisme berkedok konservasi dan bisnis pariwisata. Pembangunan di
Labuan Bajo telah mencaplok sumber daya dan mengeksploitasi tanah masyarakat
lokal demi penumpukan modal kapitalis. Hasilnya adalah eksklusi sosial yang
membuat akses masyarakat setempat pada sumber daya dibatasi sedemikian rupa
sehingga mereka tidak mendapat manfaat apapun dari pengelolaan sumber daya itu.
Selain itu, atas nama pembangunan, hutan telah dialifungsikan menjadi kawasan
wisata. Penguasaan aset publik tersebut beralih dari tangan masyarakat secara
kolektif ke korporasi dan individu investor sebagai properti dan komoditas pribadi,
yang dikapitalisasi untuk menumpuk nilai lebih atau surplus value. Masyarakat
yang sebelumnya merupakan pemilik kolektif atas tanah (lingko) berubah menjadi
orang asing di tanah sendiri.

Refleksi teologi roéng di Manggarai menjadi tanggung jawab Gereja lokal
Keuskupan Ruteng. Dengan perspektif pembebasan ini, teologi roéng berusaha
untuk membela kepentingan orang-orang miskin di Manggarai yang menjadi
korban pembangunan. Visi pembangunan dalam teologi roéng bertitik tolak pada
orang-orang miskin sekaligus menawarkan pilihan etis pembangunan yang lebih
menunjang kemanusiaan dan ramah terhadap lingkungan. Orang miskin menjadi
prioritas pilihan kebijakan pembangunan. Pilihan tersebut tidak berarti bahwa
Gereja mengabaikan orang-orang kaya. Namun, dalam situasi ketidakadilan dan
penindasan, Gereja perlu mengambil sikap dengan mengutamakan kelompok-
kelompok yang rentan dan marginal. Tujuan utamanya ialah agar mereka kembali
diberdayakan dan berpartisipasi aktif dalam kehidupan bermasyarakat. Pilihan
terhadap orang miskin ini terinspirasi dari cara hidup Yesus. Gereja yang
meneruskan tugas perutusan Yesus wajib hukumnya mewartakan keadilan pada
tingkat lokal, nasional dan internasional. Gereja juga berkewajiban untuk
mengecam peristiwa-peristiwa ketidakadilan, bila dituntut oleh hak asasi manusia
dan keselamatannya sendiri. Kesaksian itu harus dilaksanakan dalam lembaga-
lembaga Gereja dan kehidupan umat Kristiani karena misi Gereja mencakup

kewajiban membela dan memajukan martabat dan hak-hak pribadi manusia.

162



Teologi roéng memiliki keterbatasan. Dalam tesis ini, penulis menjabarkan
tiga auto-kritik terhadap teologi roéng. Pertama, teologi roéng mendukung gerakan
sosial radikal. Kedua, Kedua, perjuangan kelas. Penerapan pertentangan kelas
dalam teologi roéng tidak sesuai dengan nilai-nilai injili. Ketiga, teologi roéng
merupakan model teologi baru di Keuskupan Ruteng. Oleh karena itu, perlu riset
yang mendalam untuk mengembangkanya sebagai salah satu model teologi
kontekstual di Keuskupan Ruteng.

5.2 REKOMENDASI

Setelah menyimpulkan seluruh uraian dalam tesis ini, penulis akan
memberikan sejumlah rekomendasi terhadap sejumlah pihak yang memiliki peran
penting dalam pengembangan studi teologi kontekstual.

5.2.1 Kampus Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif (IFTK) Ledalero

Sejak awal berdirinya, IFTK Ledalero menjadi institusi yang mendidik para
calon imam untuk menjadi gembala tradisi dan pemimpin masa depan. Sebelum
ditahbiskan menjadi imam, mahasiswa harus menyelesaikan pendidikan filsafat dan
teologi kontekstual. Dua prodi ini menjadi sebuah keniscayaan bagi seorang calon
imam untuk memberikan kesaksian tentang Yesus dan Kerajaan Allah. Para
alumnus telah berkarya hampir di seluruh dunia dengan beragam bentuk pelayanan.

Selain mendidik para calon imam, IFTK telah mengambil bagian dalam
proses pendidikan bagi para awam Katolik. Mereka adalah golongan calon imam
yang tidak melanjutkan proses pendampingan untuk menjadi imam. Jumlah mereka
lebih besar dibandingkan dengan imam yang ditahbiskan. Kehadiran mereka di
tengah dunia sungguh memberikan ‘cita rasa’ nilai-nilai Kristiani. Seiring
berjalannya waktu, IFTK mulai berpikir untuk mengembangkan prodi-prodi lain
agar mendidik awam Katolik dalam jumlah yang besar. Hal inilah yang menjadi ide
awal pengembangan prodi-prodi di IFTK Ledalero. Sampai dengan awal tahun
2024 ini, sekurang-kuranganya ada empat prodi baru antara lain; Pendidikan
Keagamaan Katolik (PKK), Desain Komunikasi Visual (DKV), Kewirausahaan

dan Sistem Informasi (SI).
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Oleh karena itu, penulis memberikan dua masukan kepada lembaga IFTK
Ledalero. Pertama, pendidikan yang pembebasan. Prodi-prodi di IFTK Ledalero
perlu memiliki roh yang sama yaitu memperjuangkan pendidikan yang
membebaskan. Hal ini berarti seluruh proses formasi akademik di IFTK Ledalero
mengarahkan mahasiswa agar menjadi calon pemimpin masyarakat yang
berintegritas secara intelektual, moral, sosial dan spiritual. Hal ini mengandaikan
proses pendidikan juga berdimensi membebaskan dengan memberikan kesempatan
yang luas bagi mahasiswa untuk mengekspresikan bakat dan potensi selama proses
perkuliahan.

Kedua, pengembangan riset teologi publik. Usulan yang kedua ini
dikhususkan untuk prodi magister teologi di IFTK Ledalero. Sejumlah teolog di
Indonesia sedang mengembangkan model teologi publik sebagai bentuk
kontekstualisasi teologi sesuai dengan konteks sosial dan politik setiap daerah. Oleh
karena itu, prodi magister teologi perlu menganimasi mahasiswa/l untuk menulis
riset-riset teologi publik sebagai bentuk kontribusi dalam diskursus teologi publik
di Indonesia dan Asia pada umumnya. Selama ini, riset-riset teologi belum memiliki
roh teologi publik, tetapi lebih banyak studi perbandingan ritus dengan inti ajaran
kristiani. Hal ini yang menyebabkan riset tesis di IFTK Ledalero memiliki pola

yang sama dengan perbedaan konteks daerah.
5.2.2 Gereja Keuskupan Ruteng

Keuskupan Ruteng memiliki sejarah perlawanan terhadap korporasi
tambang di Manggarai. Sinergisitas Gereja bersama umat berhasil mengusir
pengusaha tambang dari bumi Manggarai. Hal ini menunjukkan bahwa gerakan
teologi roéng sudah mulai terbentuk ketika Gereja Keuskupan Ruteng berpihak
pada kepentingan rakyat yang menjadi korban pembangunan proyek tambang
tersebut. Namun, keberpihakan Gereja Keuskupan Ruteng mengalami perubahan
berhadapan dengan proyek pembangunan pariwisata super premium Labuan Bajo.
Alih-alih mengembangkan ekonomi umat, Gereja Keuskupan Ruteng melupakan
konflik agraria, pengalifungsian hutan dan eksplorasi panas bumi Wae Sano.

Teologi roéng memberikan kontribusi bagi Keuskupan Ruteng agar peduli

dengan persoalan mendasar warga yang menjadi korban pembangunan. Gereja
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dipanggil untuk memperhatikan orang-orang miskin dan terpinggirkan dari proyek
pembangunan. Gereja Keuskupan Ruteng telah terlibat dalam pengembangan
ekonomi melalui program “Pariwisata Holistik”. Tetapi, program tersebut masih
berfokus pada pemberdayaan ekonomi melalui UMKM dan festival. Masalah
mendasar saat ini di Labuan ialah pemenuhan hak-hak dasar warga lokal. Gereja
perlu berada di pihak warga yang tanah-tanah mereka dirampas para mafia, hutan
yang dialihfungsikan menjadi tempat wisata dan perlawanan terhadap eksplorasi
panas bumi. Keberpihakan Gereja terhadap masalah-masalah ini menjadi bukti
nyata kebangkitan kembali teologi roéng di Keuskupan Ruteng.

5.2.3 Peneliti

Roéng dalam tesis ini direfleksikan secara teologis dengan pendekatan teologi
pembebasan. Riset tentang roéng ini menjadi peta pemikiran bagi sejumlah peneliti
untuk menganalisis roeng dari perspektif lain. Pertama, perspektif filosofis. Roéng
dapat dianalisis dengan menggunakan pemikiran subjek radikal Slavoj Zizek.
Subjek radikal sebagai sebuah opsi solutif terhadap ideologi neoliberalisme. Intensi
utama subjek radikal ialah meruntuhkan neoliberalisme (The Big Other). Kedua,
sosiologis. Konsep roéng dapat dianalisis dengan pendekatan patronase yang
berimplikasi pada keterpilihan anak-anak keturunan raja dalam bursa bupati dan
DPR di Manggarai. Tentunya, konsep roéng dapat dianalisis dengan pendekatan

lain yang memperkaya kekayaan budaya Manggarai.
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Baut, Pius. Kadis Pariwisata Manggarai Barat. Labuan Bajo, 7 Juni 2023.

Dagul, Antony Bagul. Mantan bupati Manggarai (2000-2005) dan budayawan
Manggarai. Ruteng, 15 Juni 2023.

Fatima, Shana. Dirut BPOLBF Labuan Bajo. Wawancara melalui zoom pada 3
Januari 2024.

Nggoro, Adi M. Budayawan dan dosen Unika St. Paulus Ruteng. Ruteng, 14 Juni
2023.

Pakar, Thomas. Tokoh adat kampung Wae Rebo. Wae Rebo, 16 Juni 2023.
Parera, Dony. Aktivis Pariwisata Labuan Bajo. Labuan Bajo, 7 Januari 2024.

Susabun, Anno. Peneliti Sunspirit for Justice and Peace. Wawacara melalui zoom,
pada 21 Maret 2024.

Sutam, Inosensius. Budayawan dan dosen Unika St. Paulus Ruteng. Ruteng, 5
Januari 2024.

Tatul, Stanislaus. Budayawan Manggarai. Ruteng. 1 Juni 2023.

Widyawati, Fransiska. Budayawan dan dosen Unika St. Paulus Ruteng. Maumere,
22 September 2024.
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